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ABSTRACT 

This study aims to systematically examine the implementation of deep learning in 
elementary schools through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The 
review focuses on five main aspects: the concepts and principles of deep learning, 
supporting instructional models and strategies, the role of teachers in pedagogical 
practice, the impacts of deep learning along with the assessment approaches 
employed, and implementation challenges as well as existing research gaps. The 
literature search was conducted using reputable academic databases, with 
publications limited to the last five years to ensure the relevance of findings to 
contemporary curriculum developments and educational practices. The data were 
analyzed using thematic analysis to identify key patterns and trends across the 
reviewed studies. The findings indicate that deep learning in elementary education 
is consistently understood as a pedagogical approach that emphasizes conceptual 
understanding, active student engagement, meaningful reflection, and the 
development of higher-order thinking skills. The depth of learning is found to be 
more strongly influenced by teachers’ pedagogical design, the quality of learning 
interactions, and the use of continuous formative assessment than by the adoption 
of specific instructional models or technologies. However, most existing studies 
remain short-term in nature and are predominantly conducted in urban school 
contexts. Therefore, further longitudinal and context-sensitive research, particularly 
in rural areas, is needed to strengthen the sustainability of deep learning 
implementation in elementary schools. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis penerapan pembelajaran 
mendalam (deep learning) di Sekolah Dasar melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Kajian difokuskan pada lima aspek utama, yaitu konsep 
dan prinsip pembelajaran mendalam, model dan strategi pembelajaran yang 
mendukung, peran guru dalam praktik pedagogis, dampak pembelajaran beserta 
asesmen yang digunakan, serta tantangan implementasi dan celah riset yang masih 
terbuka. Penelusuran literatur dilakukan pada basis data ilmiah bereputasi dengan 
batasan publikasi lima tahun terakhir guna memastikan relevansi temuan dengan 
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perkembangan kurikulum dan praktik pendidikan kontemporer. Data dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 
kecenderungan utama dalam literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pembelajaran mendalam di Sekolah Dasar secara konsisten dipahami sebagai 
pendekatan pedagogis yang menekankan pemahaman konseptual, keterlibatan 
aktif siswa, refleksi bermakna, serta penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Kedalaman belajar lebih ditentukan oleh desain pedagogis guru, kualitas interaksi 
belajar, dan penggunaan asesmen formatif berkelanjutan dibandingkan oleh 
penerapan model atau teknologi tertentu. Meskipun demikian, sebagian besar 
penelitian masih bersifat jangka pendek dan berfokus pada konteks sekolah 
perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang bersifat longitudinal 
dan kontekstual, khususnya di wilayah rural, untuk memperkuat keberlanjutan 
implementasi pembelajaran mendalam di Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Sekolah Dasar, Pedagogi Reflektif 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki posisi 

strategis dalam sistem pendidikan 

karena pada fase inilah fondasi 

kognitif, afektif, dan sosial peserta 

didik mulai dibangun secara 

sistematis. Idealnya, pembelajaran di 

sekolah dasar tidak sekadar 

berorientasi pada transfer 

pengetahuan faktual, melainkan 

diarahkan pada pembentukan 

pemahaman konseptual, kemampuan 

berpikir kritis, serta disposisi reflektif 

yang menopang pembelajaran 

sepanjang hayat. Namun, realitas 

pembelajaran masih didominasi 

pendekatan transmisi pengetahuan, 

penekanan pada hafalan, dan 

pengukuran hasil belajar melalui tes 

sumatif. Pola tersebut berpotensi 

menghasilkan pengalaman belajar 

yang dangkal, di mana siswa mampu 

mereproduksi informasi tetapi belum 

memiliki pemahaman mendalam 

maupun kemampuan mengaitkan 

pengetahuan dengan konteks 

kehidupan nyata, sehingga 

menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kesiapan mereka menghadapi 

tantangan belajar yang lebih kompleks 

pada jenjang berikutnya. 

Dalam konteks tersebut, 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) semakin mendapat 

perhatian dalam diskursus pendidikan 

dasar. Pembelajaran mendalam 

dipahami sebagai pendekatan 

pedagogis yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa, pemahaman 

konseptual, refleksi, serta integrasi 

pengetahuan dengan pengalaman 

dan konteks nyata. Han et al. (2022) 
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memaknai pembelajaran mendalam 

sebagai proses yang memberi ruang 

bagi siswa untuk memiliki kendali lebih 

besar atas belajarnya melalui 

pembelajaran otonom yang tetap 

dipandu oleh guru. Dengan demikian, 

siswa diposisikan sebagai subjek aktif 

yang membangun makna, bukan 

sekadar penerima informasi. Dalam 

konteks sekolah dasar, pembelajaran 

mendalam tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan 

menerapkan pengetahuan dalam 

berbagai situasi (Dorukbaşi & Cansoy, 

2024). 

Literatur internasional dan 

nasional secara konsisten 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam bukanlah implikasi 

langsung dari penggunaan teknologi 

atau model pembelajaran tertentu, 

melainkan praktik pedagogis yang 

berakar pada desain pembelajaran 

dan relasi belajar-mengajar. 

Penggunaan teknologi digital tidak 

secara otomatis menghasilkan 

pembelajaran mendalam apabila tidak 

disertai kerangka pedagogis yang 

reflektif. Hsu et al. (2018) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis konteks dan pengalaman 

nyata, seperti pengembangan literasi 

digital melalui augmented reality, 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa sekolah dasar, 

tetapi efektivitasnya sangat ditentukan 

oleh perancangan pedagogis guru. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

mendalam perlu diposisikan sebagai 

pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, 

sosial, dan emosional, sejalan dengan 

karakteristik perkembangan anak usia 

sekolah dasar. 

Di Indonesia, implementasi 

Kurikulum Merdeka secara normatif 

membuka ruang bagi praktik 

pembelajaran mendalam melalui 

penekanan pada pembelajaran 

berbasis kompetensi, penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, serta fleksibilitas 

pembelajaran kontekstual. Secara 

konseptual, prinsip-prinsip tersebut 

memiliki irisan yang kuat dengan 

gagasan pembelajaran mendalam. 

Namun, berbagai studi menunjukkan 

adanya kesenjangan antara idealitas 

kurikulum dan realitas implementasi di 

kelas, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. Guru masih 

menghadapi tekanan penuntasan 

materi, keterbatasan waktu, serta 

tuntutan administratif yang 

mendorong prioritas pada pencapaian 
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indikator kognitif tingkat rendah. 

Kuntarto (2025) menegaskan bahwa 

struktur kurikulum dan budaya 

evaluasi yang menekankan hasil 

kuantitatif menjadi faktor penghambat 

utama penerapan pembelajaran 

mendalam. Kondisi ini diperparah oleh 

variasi kesiapan guru dan 

keterbatasan dukungan 

pengembangan profesional 

(Dorukbaşi & Cansoy, 2024; Hayes et 

al., 2024). 

Berbagai model pembelajaran 

seperti project-based learning, 

blended learning, dan diferensiasi 

pembelajaran kerap dipromosikan 

sebagai sarana penerapan 

pembelajaran mendalam. Project-

based learning memungkinkan 

eksplorasi dan pemecahan masalah 

kontekstual, blended learning 

berkembang sebagai alternatif 

pembelajaran fleksibel (Warner et al., 

2023; Zainil et al., 2024), sementara 

diferensiasi pembelajaran berupaya 

mengakomodasi kebutuhan individual 

siswa (Halil et al., 2024). Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas model-model tersebut 

sangat bergantung pada cara guru 

memaknai dan mengorkestrasi proses 

belajar, bukan pada model itu sendiri. 

Selain tantangan pedagogis, 

implementasi pembelajaran 

mendalam juga dipengaruhi 

ketimpangan struktural antarwilayah. 

Sekolah perkotaan umumnya memiliki 

akses lebih baik terhadap pelatihan 

guru dan sumber belajar dibandingkan 

sekolah di wilayah rural. Sejumlah 

studi mencatat bahwa pembelajaran 

mendalam berdampak positif 

terhadap pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, serta 

perkembangan sosial dan afektif 

siswa, dengan asesmen yang 

bergeser menuju asesmen autentik 

seperti proyek dan portofolio (Hsu et 

al., 2018; Warner et al., 2023; 

Craddock, 2023; Xing & Zhang, 2025). 

Meski demikian, kajian masih 

didominasi studi jangka pendek, 

minim konteks rural, serta belum 

mengkaji secara longitudinal dampak 

pembelajaran mendalam dan 

keterkaitannya dengan kebijakan 

kurikulum (Halil et al., 2024; 

Falcunaya, 2023). Oleh karena itu, 

Systematic Literature Review (SLR) 

menjadi pendekatan penting untuk 

memetakan secara komprehensif 

konsep, praktik, dampak, serta 

tantangan pembelajaran mendalam di 

sekolah dasar. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji secara komprehensif 

penerapan pembelajaran mendalam 

(deep learning) di Sekolah Dasar. 

Metode SLR dipilih karena 

memungkinkan penelusuran, seleksi, 

dan sintesis temuan empiris secara 

sistematis dan transparan, sehingga 

menghasilkan pemetaan 

pengetahuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan Creswell (2018) yang 

menegaskan bahwa studi literatur 

sistematis berfungsi sebagai alat 

analisis kritis untuk mengidentifikasi 

pola, kecenderungan, dan celah riset. 

Prosedur penelitian diawali dengan 

perumusan pertanyaan penelitian 

yang berfokus pada konsep 

pembelajaran mendalam, model dan 

strategi pembelajaran, peran guru, 

dampak pembelajaran, serta 

tantangan implementasinya di 

Sekolah Dasar. Penelusuran artikel 

dilakukan melalui basis data 

bereputasi seperti Scopus, Google 

Scholar, ERIC, dan DOAJ 

menggunakan kata kunci yang 

relevan, dengan batasan publikasi 

lima tahun terakhir, mengikuti prinsip 

comprehensive searching (Hart, 

2018). Seleksi literatur dilakukan 

melalui kriteria inklusi dan eksklusi 

dengan penyaringan bertahap pada 

judul, abstrak, dan teks penuh. 

Analisis data menggunakan analisis 

tematik dengan menjaga transparansi, 

konsistensi, dan keterlacakan sumber. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Berdasarkan proses Systematic 

Literature Review yang dilakukan, 

sejumlah artikel yang relevan berhasil 

dikumpulkan dan dianalisis secara 

mendalam. Artikel-artikel tersebut 

kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan fokus kajian dan 

kesesuaian dengan pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

temuan penelitian dapat 

dikelompokkan ke dalam lima fokus 

utama, yaitu pertama, konsep, 

definisi, dan prinsip pembelajaran 

mendalam di Sekolah Dasar; kedua, 

model dan strategi pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran mendalam; 

ketiga, peran guru dan praktik 

pembelajaran; keempat, dampak 

pembelajaran mendalam serta 

asesmen yang digunakan; dan 
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terakhir, tantangan implementasi, 

konteks kurikulum, serta celah riset 

yang masih terbuka. 

 
Tabel 1. Penerapan Pembelajaran Mendalam (deep learning) di Sekolah Dasar 

No Aspek  Temuan  Penulis  
1 Definisi 

pembelajaran 
mendalam 

Pembelajaran mendalam dipahami 
sebagai pendekatan pedagogis yang 
menekankan pemahaman konseptual 
dan keterlibatan aktif siswa 

Hasanah & 
Pujiati (2025) 

Pembelajaran mendalam mencakup 
unsur kesadaran belajar, refleksi, dan 
pengalaman belajar yang 
menyenangkan 

Sutinah et al. 
(2025) 

Pembelajaran mendalam bersifat 
holistik dengan integrasi aspek 
kognitif, sosial, dan emosional 

Anggraeni et 
al. (2022) 

2 Model 
pembelajaran 

Model blended learning efektif 
meningkatkan kedalaman pemahaman 
melalui kombinasi daring–luring 

Hu & Jin 
(2024) 

Teknologi AI dan learning analytics 
mendukung pembelajaran adaptif dan 
responsive 

Cai (2023) 

Pembelajaran interaktif dan kolaboratif 
meningkatkan keterlibatan dan hasil 
belajar 

Tlhoaele et al. 
(2014) 

Personalisasi pembelajaran 
meningkatkan relevansi dan motivasi 
belajar siswa 

Zhang & Li 
(2025) 

3 Peran guru Guru berperan sebagai perancang 
pembelajaran berbasis HOTS 

Kosasih et al. 
(2022) 

Pemahaman guru terhadap HOTS 
memengaruhi kualitas asesmen 

Nurmawati et 
al. (2021) 

Pelatihan profesional meningkatkan 
efektivitas praktik pembelajaran aktif 

Rulyansah et 
al. (2022) 

Guru berfungsi sebagai fasilitator dan 
mediator refleksi siswa 

Suhaimi et al. 
(2023) 

4 Dampak 
pembelajaran 

Pembelajaran mendalam 
meningkatkan pemahaman konseptual 
siswa 

Jaakkola & 
Veermans 
(2014) 

Pembelajaran mendalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis 

Nurlailah & 
Hamdu (2021) 

  
Pembelajaran mendalam berdampak 
positif pada motivasi belajar 

Dairo et al. 
(2024) 
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Asesmen berbasis teknologi efektif 
memantau perkembangan belajar 

Rini et al. 
(2023) 

5 Tantangan 
implementasi 

Kurikulum yang kaku menghambat 
pembelajaran mendalam 

Gunansyah et 
al. (2018) 

Kesiapan guru terhadap Kurikulum 
Merdeka belum merata 

Aliyyah et al. 
(2023) 

Kesenjangan urban–rural 
memengaruhi implementasi 

Han & Xie 
(2025) 

Minim studi longitudinal dan konteks 
rural 

Siminto et al. 
(2024) 

 

Berdasarkan hasil analisis artikel 

yang dirangkum dalam Tabel 1, 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) di sekolah dasar secara 

umum dipahami sebagai pendekatan 

pedagogis yang menekankan 

pemahaman konseptual dan 

keterlibatan aktif peserta didik 

(Hasanah & Pujiati, 2025). 

Pembelajaran mendalam tidak 

diposisikan sebagai teknologi, 

melainkan sebagai proses pedagogis 

yang mendorong kesadaran belajar, 

refleksi, serta pengalaman belajar 

yang bermakna dan menyenangkan 

(Sutinah et al., 2025). Pendekatan ini 

juga dipahami secara holistik dengan 

mengintegrasikan aspek kognitif, 

sosial, dan emosional, sehingga 

selaras dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik sekolah 

dasar (Anggraeni et al., 2022). 

Dari sisi model pembelajaran, 

implementasi pembelajaran 

mendalam banyak dilakukan melalui 

pendekatan inovatif dan fleksibel. 

Blended learning terbukti efektif 

meningkatkan kedalaman 

pemahaman siswa melalui kombinasi 

pembelajaran daring dan luring (Hu & 

Jin, 2024). Pemanfaatan teknologi 

seperti kecerdasan buatan dan 

learning analytics mendukung 

pembelajaran adaptif, namun tetap 

diposisikan sebagai alat bantu 

pedagogik (Cai, 2023). Pembelajaran 

interaktif dan kolaboratif juga 

meningkatkan keterlibatan serta hasil 

belajar siswa (Tlhoaele et al., 2014), 

sementara personalisasi 

pembelajaran berbasis data 

meningkatkan relevansi dan motivasi 

belajar (Zhang & Li, 2025). 

Dalam konteks peran guru, 

pembelajaran mendalam menuntut 

guru berperan sebagai perancang 

pembelajaran berorientasi HOTS 

(Kosasih et al., 2022). Pemahaman 

guru terhadap HOTS memengaruhi 

kualitas asesmen yang menekankan 
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proses analisis dan refleksi 

(Nurmawati et al., 2021), sementara 

pelatihan profesional berkontribusi 

signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran aktif dan reflektif 

(Rulyansah et al., 2022; Suhaimi et al., 

2023). Dampak pembelajaran 

mendalam tercermin pada 

peningkatan pemahaman konseptual 

(Jaakkola & Veermans, 2014), 

keterampilan berpikir kritis (Nurlailah 

& Hamdu, 2021), motivasi belajar 

(Dairo et al., 2024), serta asesmen 

formatif berbasis teknologi (Rini et al., 

2023). Meski demikian, tantangan 

masih muncul berupa kurikulum yang 

kaku (Gunansyah et al., 2018), 

ketimpangan kesiapan guru (Aliyyah 

et al., 2023), kesenjangan wilayah 

(Han & Xie, 2025), serta minimnya 

studi longitudinal dan konteks rural 

(Siminto et al., 2024).  

Pembahasan 
Pembelajaran mendalam di 

sekolah dasar berkembang seiring 

pergeseran paradigma pendidikan 

yang tidak lagi memandang belajar 

sebagai transfer pengetahuan, 

melainkan sebagai pengalaman 

bermakna yang kontekstual dan 

berorientasi proses. Dalam kerangka 

ini, pembelajaran mendalam dipahami 

sebagai pendekatan pedagogis, 

bukan implikasi langsung dari 

penggunaan teknologi pembelajaran. 

Rahmawati (2025) menegaskan 

bahwa kedalaman belajar bertumpu 

pada pemahaman konseptual dan 

keterlibatan reflektif siswa, sementara 

Agyeman (2024) menekankan 

dimensi mindful dan emosional yang 

memungkinkan siswa membangun 

relasi personal dengan materi ajar. 

Temuan mengenai gamifikasi 

menunjukkan bahwa inovasi model 

pembelajaran berfungsi sebagai 

enabler, bukan penentu utama 

kedalaman belajar; efektivitasnya 

bergantung pada kerangka pedagogis 

yang reflektif (Agyeman, 2024). 

Berbagai penelitian juga 

menunjukkan bahwa kedalaman 

belajar tidak melekat pada satu model 

tertentu. Blended learning, 

pembelajaran kolaboratif, dan 

personalisasi pembelajaran hanya 

berdampak signifikan ketika dirancang 

secara reflektif dan bermakna 

(Hasanah & Pujiati, 2025; Atmojo et 

al., 2025). Hadi (2025) menegaskan 

bahwa desain pedagogis reflektif yang 

ditopang kompetensi guru dan 

lingkungan kolaboratif merupakan 

faktor kunci pembelajaran mendalam. 

Reposisi peran guru menjadi sentral, 

di mana guru berperan sebagai 
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fasilitator dan perancang pengalaman 

belajar berorientasi HOTS (Atmojo et 

al., 2025), namun tetap berlandaskan 

tujuan konseptual agar tidak bersifat 

artifisial (Wiryanto, 2025; Eryanto & 

Prasetyono, 2025; Nurandaryani, 

2025). 

Keterkaitan pembelajaran 

mendalam dan asesmen formatif 

menunjukkan relasi saling 

mengandaikan. Asesmen formatif 

berbasis proses mendukung refleksi 

dan deteksi miskonsepsi 

(Purkayastha et al., 2019; Rochim et 

al., 2025), tetapi berpotensi mereduksi 

kedalaman belajar jika tetap 

berorientasi hasil (Hasanah & Pujiati, 

2025). Di sisi lain, implementasi 

pembelajaran mendalam masih 

menghadapi ketegangan struktural 

berupa keterbatasan pelatihan, 

infrastruktur, budaya kolaboratif, serta 

kurikulum yang kaku, terutama di 

konteks rural (Mukhoyaroh et al., 

2025; Hadi, 2025; Agyeman, 2024; 

Nurandaryani, 2025). Minimnya studi 

longitudinal dan bias konteks semakin 

menegaskan perlunya riset yang lebih 

inklusif (Eryanto & Prasetyono, 

2025).). 

 
 
 

D. Kesimpulan 
Hasil Systematic Literature 

Review menunjukkan bahwa 

pembelajaran mendalam di sekolah 

dasar secara konsisten dipahami 

sebagai pendekatan pedagogis yang 

berorientasi pada pemahaman 

konseptual, keterlibatan aktif, dan 

refleksi bermakna siswa, bukan 

sekadar implikasi penggunaan 

teknologi atau model pembelajaran 

tertentu. Kedalaman belajar 

ditentukan oleh desain pedagogis 

reflektif, peran guru sebagai fasilitator 

HOTS, serta keterpaduan 

pengalaman belajar, interaksi sosial, 

dan asesmen formatif berkelanjutan. 

Meskipun model inovatif menunjukkan 

potensi positif, efektivitasnya 

bergantung pada orkestrasi 

pedagogis guru. Namun, kajian ini 

masih didominasi studi jangka pendek 

dan konteks perkotaan. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian longitudinal 

dan perluasan konteks rural untuk 

mengkaji keberlanjutan pembelajaran 

mendalam di sekolah dasar. 
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